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ABSTRACT

Most of the beef cattle ra:‘.sm system uses collective cages on smallholder farms in Lombok
Island, West Nusa Tenggara. A good and proper cages system is a requirement for livestock health.
The purpose is to determine implementation level of health management for beef cattle collective
cages on smallholder farms in Lomm Island, West Nusa Tenggara. This study used a survey
method. The sample was determined by purposive random sampling. Data callan was carried
out by interview using a questionnaire and the state of the farm. Data analysis was carried out in
a descriptive manner. The results showed that the level implementation of health management for
beef cattle collective cages on smallholder farms in Lombok Island as measured by 34 indicators
of cage health requirements is at a score of 3.71 and the level of collective cage management as
measured by 17 indicators is at a score of 3.64. The conclusion is the level of implementation
health management of beef cattle collective cages on smallholder farms in Lombok Island based
on the health requirements of the cages and its management is at a sufficient value.

Keywords: beef cattle, collective cages, health management, smallholder farms

ABSTRAK

Sistem pemeliharaan sapi potong pada peternakan rakygpydi Pulau Lombok Nusa Tenggara
Barat sebagian besar menggunakan kandang kolektif. Sistem perkandangan yang baik dan
Bpat, merupakan syarat kesehatan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
penerapan manajfimen kesehatan sapi potong pada peternakan rakyat berbasis kandang koleltf di
Pulau Lombok. Penelitian ini menggunakan metode survai. Penentuan sampel secara purposive
random sampling. Pengumpulan data dengan wawancara yang dilengkapi questioner. Analisis
data dilakukan secara diskriftif. Hasil penelitian menunjukkan tingkat penerapan manajemen
keschatan sapi potong berbasis kandang kolektif pada peternakan rakyat di Pulau Lombok yang
diukur dengan 34 atribut persyaratan teknis dan kesehatan kandang berada pada skore 3,71 dan
tingkat pengelolaan kandang @lektif yang diukur dengan 17 atribut berada pada skore 3,64.
Simpulannya adalah tingkat penerapan manajemen kesehatan sapi potong pada peternakan
rakyat berbasis kandang kolektif di Pulau Lombok berdasarkan persyaratan teknis dan kesehatan
kandang serta pengelolaanya berada pada interval nilai cukup.

Kata kunci: kandang kolektif, manajemen keschatan, peternakan rakyat, sapi potong
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang dihadapi peternak sapi potong pada peternakan rakyat di Provinsi
Nusa Tenggara Barat dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) adalah belum
seluruh peternak menggunakan kandang kolek“ Penggunaan kandang kolektif merupakan solusi
alternatif bagi usaha peternakan sapi rakyat untuk menjaga keamanan ternak dari pencurian,
memudahkan pembinaan bagi anggota kelompok tani dalam penerapan teknologi pakan,
reproduksi dan pelayanan kesehatzntemak serta pemasaran ternak (Mashur, 2017). Selanjutnya
Hanafi (2016) mengatakan bahwa perkandangan model kelompok atau koloni diharapkan dapat
meningkatkan keberhasilan reproduksi dan efisiensi penggunaan tenaga kerja.

Pemeliharaan sapi potong pada peternakan rakyat di Provinsi Nusa Tenggara Barat
dilakukan secara intensif di Pulau Lombok dan secara ekstensif di Pulau Sumbawa. Pemeliharaan
sapi potong di Pulau Lombok sebagian besar menggunakan kandang kolektif atau kandang
komunal. Pada pemeliharaan temak sapi menggunakan kandang kolektif, sebagian besar ternak
dikandangkan terus menerus sepanjang hari tanpa dikeluarkan dari kandang, na masih ada
sebagian peternak yang membawa temaknya ke sawah, ladang dan kebun untuk digembalakan
pada siang hari dan dikandangkan pada malam hari. Pengembangan peternakan rakyat sapi
potong berbasis kandang kolektif adalah model pemeliharaan sapi potong secara intensif dengan
tujuan utama untuk memudah pembinaan, pelayanan kesehatan ternak dan menghindari pencurian
ternak. Model ini dibangun dengan menerapkan manajemen kelompoktani secara terpadu dengan
mengintegrasikan aspek teknis, sosial, ekonomi dan budaya dalam usaha peternakan mencakup
manajemen pemeliharaan, pakan, breeding, pelayanan kesehatan hewan, pemasaran, pengolahan
limbah kotoran termak dan sistem keamanan ternak (Mashur, 2020).

Meskipun peternak sapi potong pada petemakan rakyat di Pulau Lombok sebagian besar
telah mengunakan kandang kolektif namum tingkat penerapan manajemen keschatan kandang
sapi potong belum optimal dilakukan baik dari aspek persyaratan teknis dan kesehatan maupun
pengelolaan kancng kolektif. Hal ini dapat dibuktikan dengan semakin banyak kotoran ternak
vang menumpuk di sekitar kandang atau dibuang ke sungai atau saluran air. Pada musim hujan
kotoran temak yang berasal dari kandang tidak dikelola dengan baik akan hanyut dan mengalir
ke sungai, selokan bahkan ke pemukiman penduduk. Pada musim kemarau, tumpukan kotoran
ternak yang tidak dikelola dengan baik dibiarkan mengering dan dibakar atau diterbangkan angin
berupa debu yang mengganggu kesghatan ternak, peternak dan kesehatan lingkungan.

Kandang selain berfungsi Whtuk melindungi ternak dari gangguan luar seperti cuaca
panas, hujan dan@manan ternak juga untuk menghindari serangan penyakit. Untuk menjaga
kesechatan ternak dilakukan dengan menjaga kebersihan lingkungan kandang, pemberian pakan
dan air minum yang sestmebutuhan nutrisi temnak dan melakukan karantina sesegera mungkin
bagi ternak yang sakit. Kelayakan kandang menjadi penting mengingat penyakit berpotensi
EFBvabah apabila tempat hidup ternak diabaikan. Tauchid (2017) mengatakan kandang. harus
mudah dibersihkan secara berkala. Apabila kandang terlalu lembab, zat amoniak yang terkandung
dalam kotoran hewan dapat terhirup sehingga hewan mudah terpapar penyakit.

Mengingataentingnya manajemen kesehatan kandang kolektif sapi potong pada
temakan rakyat maka telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
penerapan manajemen kesehatan sapi potong pada peternakan rakyat berbasis kandang kolektif
di Pulau Lombok.
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=
MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan bulan Desember 2016 hingga Maret 2017 pada lima
kabupaten/kota di Pulau Lombok. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survai.
Jumlah responden yang dijadikan sampel pada penelitian ini sebanyak 186 orang yang ditetapkan
berdasarkan jumlah kandang kolektif di Pulau Lombok sebanyak 880 unit. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik wawancara menggunakan questioner dan pengamatan langsung di
lapangan. Ada dua dimensi yang akan diukur dalam penerapan manajemen kesehatan kandang
kolektif sapi potong pada peternakan rakyat di Pulau Lombok, yaitu: (a) dimensi persyaratan
teknis dan kesehatan kandang dengan 34 atribut dan (b) dimensi pengelolaan kandang kolektif
dengan 17 atribut. Atribut-atribut untuk dimensi persyaratan kandang schat adalah: (1) letak/
jarak kandang dari rumah; (2) ketersediaan air minum dan mandi; (3) ketinggian tempat kandang;
(4) jarak dari jalan umum; (5) tersedia sumber pakan; (6) arah kandang; (7) konstruksi kandang;
(8) tinggi atap kandang; (9) lantai kandang; (10) akses pemasaran; (11) sirkulasi udara; (12)
ukuran kandang induk; (13) bahan lantai kandang; (14) limbah temak tidak mengganggu; (15)
dinding kandang tidak boleh tertutup; (16) daya tahan bahan kandang; (17) kerangka kandang;
(18) ventilasi kandang; (19) tempat pakan; (20) ada pohon di sekitar kandang; (21) kandang
beranak; (22) sumber air minum penduduk; (23) aman dari hewan liar; (24) tiang kandang bulat;
(25) kandang jauh dari sumber air warga; (26) peralatan kandang; (27) saluran pembuangan
kotoran; (28) kandang pembesaran; (29) kandang isolasi hewan sakit; (30) tempat penyimpanan
pakan; (31) penampungan kotoran; (32) bentuk dinding kandang; (33) pos jaga dan (34) pondok
pertemuan.

Atribut-atribut untuk dimensi pengelolaan kandang kolektif, yaitu: (1) kotoran ditampung
dan diolah; (2) kandang didisinfektan rutin; (3) kandang dibersihkan setiap hari;(4) sisa pakan
dibersihkan; (5) tempat air selaku dikuras dan diganti; (6) saluran pembuanga@jkotoran lancer;
(7) kebersihan lingkungan kandang; (8) lantai kandang tidak boleh berlubang; (9) lantai kandang
dbersihkan dan tidak licin; (10) penerangan di sekitar kandang; (11) lorong kandang luas; (12)
pembagian tugas kelompok; (13) ada aturan kelompok (awig-awig); (14) bahan kandang layak
pakai; (15) air tergenang di kandang, dikeringkan; (16) lantai kandang dilapisi jerami dan (17)
jumlah sapi dalam kandang.

Setiap responden diwawancarai dan dinilai tingkat penerapan manajemen kesehatan
kandangnya dengan mengajukan 34 pertanyaan untuk atribut persyaratan teknis dan kesehatan
kandang dan 17 atribut untuk pengelolaan kandang kolektif serta melihat tingkat penerapannya
secara fisik (visual) di lapangan. Hasil penilaian diberikan skore, berdasarkan skala Linkert
(Gozali, 2011), yaitu nilai 5 = sangat baik; 4=baik; 3=cukup; 2= buruk dan 1= sangat b&lkA Data
ditabulasi dan dianalisis secara diskriptif (Sudjana, 2005) untuk mengetahui tingkat penerapan
manajemen kesehatan sapi potong pada peternakan rakyat berbasis kandang kolektif di Pulau

Lombolb

Penerapan manajemen kesehatan sapi potong pada peternakan rakyat berbasis kandang
kolektif di Pulau Lombok Provinsi Nusa Tenggara Barat pada penelitian ini diukur melalui dua
dimensi, yaitu persyaratan teknis dan kesehatan serta pengelolaan kandang kolektif. Dimensi
persyaratan kesehatan kandang kolektif terdiri dari 34 atribut, sedangkan dimensi pengelolaan
kandang kolektif terdiri dari 17 atribut seperti ditampilkan pada Tabel 1 dan 3.
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Persyaratan teknis dan kesehatan kandang kolektif sapi potong pada peternakan rakyat di
Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh tiga atribut dengan skore terendah 3,40 atau dengan
tingkat penerapan persyaratan kesehatan kandang kolektif berada pada nilai cukup. Atribut-atribut
dengan skor terendah tersebut adalah kandang isolasi hewan sakit, tempat penyimpanan pakan
dan tempat penampungan kotoran. Hal ini berarti sebagian besar peternak sapi potong belum
menerapkan manajemen kesehatan dengan baik, karena belum memiliki kandang isolasi hewan
sakit secara khusus. Ternak yang sakit masih bercampur dengan ternak sehat dajin lingkungan
kandang kolektif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sukmawati & Kaharudin (2010) bahwa kandang
kolektif (komunal) atau kandang kelompok merupakan model kandang dalam suatu ruangan
kandang yang didalamnya ditempatkan beberapa ekor ternak, secara bebas tanpa diikat, berfungsi
sebagai tempat perkawinan dan pembesaran anak sampai disapih atau digunakan sebagai kandang
pembesaran maupun penggemukan. Penanganan temak beranak juga dilakukan pada kandang
individu masing-masing peternak. Pada pemeliharaan sapi potong dengan menggunakan kandang
kolektif belum tersedia tempat penyimpanan pakan secara khusus. Pakan yang dibutuhkan
dipenuhi setiap hari dengan melakukan pengambilan atau menyabit mamput setiap hari. Kelebihan
pakan atau persediaan pakan hari berikutnya hanya disimpan dalam keranjang atau tempat
untuk mencari rumput (regang, bahasa Sasak di Pulau Lombok) berupa sisa pakan yang belum
diberiken Pengelolaan kotoran ternak sapi juga belum dilakukan dengan baik. Sebagian besar
kotoran ternak dibiarkan menumpuk di sekitar kandang atau dialirkan ke saluran air. Upaya untuk
mengatasi kotoran ternak yang belum dimanfaatkan ini telah diintroduksi teknologi pengolahan
kotoran sapi menjadi kompos atau biourin. Dalam kenyataannya, pengeloaan limbah kotoran
ternak masih menjadi masalah yang belum dapat diselesaikan yang mengganggu kesehatan dan
kebersihan lingkungan bagi ternak dan masyarakat.

Dampak yang ditimbulkan apabila manajemen kesehatan sapi potong berbasis kandang
kolektif tidak diterapkan dengan baik maka akan timbul berbagai gangguan penyakit baik pada
ternak maupun pada manusia yang akan merugikan ternak, peternak dan masyarakat. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Mashur (2020) ada EEtr'ibut kejadian penyakit dengan 17 jenis
penyakit menular dan tidak menular sapi potong pada peternakan rakyat berbasis kandang kolektif
di Pulau Lombok dan sebanyak 78% resp@ihiden menyatakan sapinya pernah sakit. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Astiti ef a/. (2013) bahwa nematodiasis ditemukan di seluruh kecamatan
vang ada di Pulau Lombok. Prevalensi nematodiasis tertinggi ditemukan di dua kecamatan di
Lombok Timur (94,4%). Tricostrongylidae tercatat merupakan famili cacing Nematoda dengan
tingkat prevalensi tertinggi (51,4%). Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan inovasi baru
vang dapat mengatasi masalah pengelolaan limbah kotoran ternak yang bersumber dari kandang
kolektif sapi potong. Skore tertinggi 4,12 terdapat pada atribut tersedianya sumber pakan bagi
ternak, artinya termak dijamin dapat diberikan pakan setiap hari dengan cara menyabit atau
mencari bahan pakan di sekitar kandang atau di tempat lain meskipun berada di luar desa atau
bahkan antar kecamatan dan kabupaten terutama pada musim kemarau panjang.
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Tabel 1. Rata-rata skore dan nilai tingkat penerapan manajemen kesehatan sapi potong pada
peternakan rakyat di Pulau Lombok berdasarkan persyaratan teknis dan kesehatan

kandang kolektif

Atribut persyaratan teknis dan kesehatan

No kandang kolektif sapi potong Rata-rata skor ilai
1  Letak kandang dari rumah 3.80 Cukup
2 Ketersediaan air minum, mandi 3.80 Cukup
3 Ketinggian tempat kendang 3,80 Cukup
4 Jarak dari jalan umum 3.97 Cukup
5 Tersedia sumber pakan 4,12 @aik
6 Arah kendang 3.80 Cukup
7  Konstruksi kendang 3.95 Cukup
8  Tinggi atap kendang 3.80 Cukup
9  Lantai kendang 3,70 Cukup
10 Akses pemasaran 3.65 Cukup
11 Sirkulasi udara 3.66 Cukup
12 Ukuran kandang induk 951 Cukup
13 Bahan lantai kendang 3.54 Cukup
14 Limbah ternak tidak mengganggu 3.58 Cukup
15 Dinding kandang tidak boleh tertutup 3.85 Cukup
16 Daya tahan bahan kendang 3,71 Cukup
17 Kerangka kendang 3,78 kup
18 Ventilasi kendang 3.83 Cukup
19 Tempat pakan 3.86 Cukup
20  Ada pohon di sekitar kendang 3.89 Cukup
21 Kandang beranak 346 Cukup
22 Sumber air minum penduduk 3.88 Cukup
23 Aman dari hewan liar 3,90 Cukup
24 Tiang kandang bulat 3.77 Cukup
25 Kandang jauh dari sumber air warga 3,80 Cukup
26 Peralatan kendang a’;‘U Cukup
27  Saluran pembuangan kotoran 3,60 Cukup
28 Kandang pembesaran 3.66 Cukup
29 Kandang isolasi hewan sakit 3.40 Cukup
30 Tempat penyimpanan pakan 3.40 Cukup
31 Penampungan kotoran 3.40 Cukup
32 Bentuk dinding kendang 3.50 Cukup
33 Posjaga 3.70 Cukup
34 Pondok pertemuan 3,70 Cukup

Rata-rata 3,71 Cukup
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Berdasarkan Tabel 1 tingkat penerapan manajemen kesehatan sapi pada peternakan rakyat
di Pulau Lombok berada pada nilai cukup dengan skore rata-rata 3,71. Dari 34 atribut persyaratan
kesehatan kandang kolektif sebanyak 97% atribut persyaratan kesehatan kandang kolektif telah
diterapkan dengan nilai cukup dan 3% atribut telah diterapkan dengan nilai baik dengan skore 4,2
vaitu tersedianya sumber pakan. Data ini juga menunjukkan bahwa tidak ada persyaratan kandang
yang djterapkaadengan nilai sangat baik (skore=5), buruk (=2) dan sangat buruk (=1). Hal ini
berarti bahwa penerapan manajemen kesehatan sapi potong pada peternakan rakyat berbasis
kandang kolektif di Pulau Lombok sudah memenuhi bersyaratan manajemen kesehatan. Namun
demikian, di masa yang akan datang diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan penerapan
atribut-atribut persyaratan kesehatan kandang kolektif dalam menajemen kesehatan sapi potong
pada peternakan rakyat di Pulau Lombok, agar mencapai nilai baik dan sangat baik. Satu-satunya
atribut yang diterapkan dengan nilai baik adalah tersedianya sumber pakan, artinya peternak selalu
menjamin ketersediaan pakan termmak di kandang. Penyediaan pakan ternak dapat bersumber dari
hijaun pakan yang ditanam sendiri, dicari dari sumber lain dengan cara menyabit sendiri atau
bahkan membeli. Sumber pakan dapat berasal dari daerah sekitar kandang dalam satu desa bahkan
di luar desa atau kecamatan bahkan antar kabupaten. Pada musim kemarau panjang pada saat
persediaan pakan ternak sangat terbatas para peternak mencari pakan ternak di luar desanya secara
berkelompok dengan menyewa kendaraan. Upaya penyediaan pakan ternak berupa pengolahan
limbah pertanian untuk disimpan sebagai persediaan pakan pada musim kemarau belum banyak
dilakukan. Para peternak sangat menyadari bahwa penyediaan pakan yang cukup bagi ternaknya
merupakan hal penting untuk menjamin kesehatan dan produktivitas temak yang dipeliharanya,
meskipl.ahams mengeluarkan biaya tambahan untuk memperolech pakan ternak.

Penerapan manajemen kesehatan sapi potong pada peternakan rakyat berbasis kandang
kolektif di Pulau Lombok dari aspek penerapan persyaratan teknis dan kesehatan kandang kolektif
berdasarkan jumlah responden t ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skore dan nilai tingkat penerapan persyaratan teknis dan kesehatan kandang kolektif
sapi potong pada peternakan rakyat di Pulau Lombok berdasarkan jumlah responden.

No. Skor Nilai Jumlah Responden (%)
1. 1-1,9 sangat buruk 0 0
2. 22.9 buruk 20 10,81
3. 339 cukup 55 29,73
4, 449 baik 105 56,76
5. 5 sangat baik 5 2,70

Jumlah 185 100

Berdasarkan data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua peternak telah menerapkan
34 atribut persyaratan keschatan kandang kolektif dan tidak ada yang nilai sangat buruk.
Sebanyak 40,54% petemak telah menerapkan persyaratan kesehatan kandang kolektif dengan
nilai buruk hingga cukup. Sebagian besar (56,76%) petemak sapi potong telah menerapkan 34
atribut persyaratan kandang kolektif dengan nilai baik bahkan 2,7% peternak telah menerapkan
persyaratan kesehatan kandang kolektif dengan nilai sangat baik. Bagi peternak yang belum
menerapkan persyaratan kandang kolektif dengan baik diharapkan dapat meningkatkan penerapan
berbagai atribut yang nilainya masih buruk dan cukup. Untuk itu, diperlukan berbagai kegiatan
pembinaan kepada anggota kelompok ternak kandang kolektif melalui kegiatan penyuluhan
dan pemberdayaan agar dapat meningkatkan kesehatan dan produktivitas sapi potong. Hasil
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penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Perwitasari (2016) bahwa apabila kondisi kandang
sapi belum memenuhi standar kandang yang baik, ditambah lagi belum ada sanitasi kandang
sehingga menyebabkan kondisi kandang menjadi lembab dan becek. Limbah yang menumpuk
tersebut bisa menjadi penycbab penyakit bagi sapi dan lingkungan sckitarnya. Inilah beberapa
faktor yang menyebabkan mnda%{a produktivitas usaha ternak sapi potong.

Pengelolaan kandang kolektif sapi potong pada peternakan rakyat di Pulau Lombok

Dimensi kedua yang digunakan untuk mengukur tingkat penerapan manajemen kesehatan sapi
potong pada peternakan rakyat di Pulau Lombok adalah penerapan pengelolaan kandang kolektif.
Ada 17 atribut yang digunakan untuk mengukur tingkat pengelolaan kadang kolektif, seperti
tampilkan pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 dari 17 aspek pengelolaan kandang kolektif sapi
potong pada peternakan rakyat di Pulau Lombok diperoleh skore rata-rata 3,64 atau dengan
nilai cukup. Hal ini berarti bahwa penerapan pengelolaan kandang sapi potong tersebut sudah
memenuhi persyaratan manajemen kesehatan kandang kolektif sapi potong pada peternakan
rakyat, seperti ditampilkan Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata skore dan nilai tingkat penerapan manajemen keschatan sapi potong pada
peternakan rakyat di Pulau Lombok berdasarkan pengelolaan kandang kolektif

No Aspek pengelolaan kandang kolektif Rata-glta skor Nilai
1  Kotoran ditampung dan diolah 3,60 Cukup
2 Kandang didisinfektan rutin 3.50 Cukup
3 Kandang dibersihkan setiap hari 3,60 Cukup
4  Sisa pakan dibersihkan 3,80 Cukup
5  Tempat air selalu dikuras dan diganti 3,80 Cukup
6  Saluran pembuangan kotoran lancer 3,70 Cukup
7  Kebersihan lingkungan kandang 360 Cukup
g Lantai kandang tidak boleh berlubang 3,50 Cukup
9  Lantai kandang dbersihkan dan tidak licin 342 Cukup
10 Penerangan di sekitar kandang 3,59 Cukup
11 Lorong kandang luas 3.40 Cukup
12 Pembagian tugas kelompok 3,77 Cukup
13 Ada aturan kelompok (awig-awiq) 3,67 gukup
14 Bahan kandang layak pakai 3,80 Cukup
15 Airtergenang di kandang, dikeringkan 3,76 Cukup
16 Lantai kandang dilapisi jerami 3,64 Cukup
17 Jumlah sapi dalam kandang 3,69 Cukup

Rata-rata 3,064 Cukup

Pada hasil penelitian ini semua atribut pengelolaan kandang kolektif telah diterapkan oleh
anggota kelompok peternak sapi potong. Tidak ada atribut pengelolaan kandang kolektif yang
diterapkan dengan nilai sangat buruk, buruk, baik dan sangat baik. Oleh karena itu, diperlukan
upaya-upaya untuk meningkatkan pengelolaan kandang kolektif agar menjadi lebih baik atau
bahkan menjadi sangat baik. Skore terendah 3,4 diperoleh pada atribut lorong-lorong antar
kandang tidak luas. Keberadaan lorong antar kandang sangat penting untuk memudahkan dalam
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pengelolaan ternak dalam membawa atau mengangkut pakan, membuang kotoran ternak dengan
menggunakan kereta dorong dan ke luar masuk temak. Sedangkan skore tertiffgei 3.8 diperoleh
pada atribut bahan kandang layak paBi, sisa pakan dibersihkan setiap hari dan tempat air minum
selalu dikuras dan diganti setiap hari. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Widyani (2013) bahwa
sanitasi kandang sangat berperan dalam keschatan ternak dan produktivitas. Hal ini didukung oleh
mil penelitian Muis (2015) bahwa pengelolaan sanitasi kandang yang tidak baik menyebabkan
limbah kotoran sapi menumpuk dan mengotori lingkungan. Limbah yang menumpuk tersebut
bisa menjadi penyebab penyakit bagi sapi dan lingkungan sekitar. Inilah beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya produktivitas usaha temak sapi potong.

Dalam manajemen kandang kolektif diterapkan azas gotong royong baik dalam menjaga
ternak dari pencurian melalui sistem ronda bergilir, diterapkannya aturan bersama dalam kelompok
dan membangun kerjasama dalam pembuatan kompos dan menjaga kebersihan kandang. Hal
ini sesuai dengan pendapat Mashur (2015) bahwa pencurian ternak merupakan masalah yang
cukup serius yang dihadapi petani peternak khususnya di Pulau Lombok dalam mengembangkan
ternaknya. Untuk mengatasi masalah tersebut petani peternak membangun kandang kolektif pada
lahan yang cukup luas agar dapat menampung temak dalam jumlah banyak. Pengorganisasian
kandang kolektif dilakukan oleh pengurus kelompok berdasarkan pada peraturan-peraturan hasil
kesepakatan musyawarah kelompok vang lebih dikenal dengan “awig-awig" (bahasa daerah

Sasak, Lﬂ'ﬂbok)‘

Penerapan manajemen kesehatan sapi potong pada peternakan rakyat berbasis kandang
kolekadi Pulau Lombok dari aspek pengelolaan kandang kolektif berdasarkan jumlah responden
dapat ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Skore dan nilai tingkat penerapan pengelolaan kandang kolektif sapi potong pada
peternakan rakyat di Pulau Lombok berdasarkan jumlah responden

No. Skor Nilai Jumlah Responden (%)
l. 1-1,9 sangat buruk 0 0
2. 22,9 buruk 33 17,84
3. 339 cukup 87 47,03
4. 449 baik 65 35,13
5. 5 sangat baik 0 0

Jumlah 185 100

Berdasarkan data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa semua peternak telah menerapkan
17 atribut pengelolaan kandang kolektif tidak ada peternak yang nilainya sangat buruk dan sangat
baik. Sebanyak 64,87% peternak telah menerapkan pengelolaan kandang kolektif dengan nilai
buruk hingga cukup, sehingga perlu ditingkatkan menjadi baik atau sangat baik. Sebanyak 35,13%
peternak sapi potong telah menerapkan 17 atribut pengelolaan kandang kolektif dengan nilai
baik. Untuk itu, diperlukan upaya-upaya pembinaan kepada anggota kelompok ternak kandang
kolektif melalui kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan agar dapat mempertahankan pengelolaan
atribyfatribut yang nilainya sudah baik, bahkan diharapkan untuk ditingkatkan menjadi sangat
baik, sehingga dapat meningkatkan kesehatan dan produktivitas ri potong. Hasil penelitian ini
berbeda dengan hasil penelitian Sandi & Purnama (2017) bahwa manajemen perkandangan sapi
potong di Desa Sejaro Sakti Kecamatan Indralaya Kabupaten OQ Ilir adalah belum baik, karena
konstruksi, bahan, dan fungsi kandang belum memenuhi syarat. Persyaratan kandang merupakan
hal penting yang perlu diperhatikan dalam membangun suatu perkandangan sapi potong. Syarat
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perkandangan yang baik perlu memperhatikan beberapa hal diantaranya; pemilihan lokasi
kandang, tata letak kandang, konstruksi kandang, bahan kandang, dan perlengkapan kandang,
sehingga dapat meningkatkan produktivitas sapi potong. Persyaratan kandang belum mendapat
perhatian dalam usaha peternakan sapi potong khusunya peternakan rakyat di Desa Sejaro Sakti
Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, Tata letak, konstruksi, bahan, dan perlengkapan
kandang belum sesuai dengan syarat teknis pembangunan kandang yang akan mengganggu
produktivitas ternak sapi potong, kurang efisien dalam penggunaan tenaga kerja dan berdampak
terhadap lingkungan sekitarnya. Kondisi kandang belum memberikan keleluasaan, kenyamanan
dan kesehatan bagi ternak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen kesehatan
sapi pedaging berbasis kandang kolektif di Pulau Lombok baik dari dimensi persyaratan teknis
dan kesehatan kadang kolektif maupun dari dimensi pengelolaan kandang kolektif berada pada
interval nilai cukup. Pada penerapan manjemen kesehatan sapi potong secara individu peternak
masih terdapat 10,81% peternak sapi potong pada petemakan rakyat di Pulau Lombok yang
memilki nilai buruk sehingga penerapan persyaratan teknis dan kesehatan kandang kolektif perlu
ditingkatkan. Sebanyak 17,84% petermnak sapi potong memiliki nilai buruk dalam pengelolaan
kandang kolektif sehingga perlu ditinggkatkan penerapan pengelolaan kandang kolektif.
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